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Oleh 

 

SILFI DIA ANTIKA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas kredit yang diproksikan dengan rasio 

Non Performing Loan (NPL) dan kualitas aset yang diproksikan dengan rasio Loan Loss 

Provision (LLP) terhadap manajemen risiko kredit yang diproksikan dengan rasio Net Charge-

Off (NCO) pada bank BUMN konvensional Indonesia dan Malaysia periode 2014 - 2018, serta 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan manajemen risiko kredit antara bank BUMN 

konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 - 2018. Sampel 

dalam penelitian berjumlah 8 bank (4 bank BUMN konvensional Indonesia dan 4 bank GLC 

kovensional Malaysia) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Indonesia) dan Bursa Malaysia 

(Malaysia) dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis regresi linear berganda 

dan uji beda independent sample t-test digunakan dalam pengujian data dengan tingkat 

signifikansi alpha 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas kredit berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen risiko kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC Malaysia, 

sedangkan variabel kualitas aset berpengaruh signifikan terhadap manajemen risiko kredit hanya 

pada bank GLC konvensional Malaysia, sementara pada bank BUMN konvensional Indonesia 

tidak berpengaruh siginifikan. Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara manajemen risiko kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia dan bank 

GLC konvensional Malaysia periode 2014 - 2018 yang menyimpulkan bahwa manajemen risiko 

kredit bank GLC konvensional Malaysia lebih baik dibandingkan dengan Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

 

 

EFFECT ANALYSIS OF LOAN QUALITY AND ASSET QUALITY ON CREDIT RISK 

MANAGEMENT 

(COMPARATIVE STUDY ON INDONESIAN AND MALAYSIAN CONVENTIONAL 

STATE-OWNED BANKS) 

2014 – 2018 PERIOD 

 

By 

 

SILFI DIA ANTIKA 

 

 

This study aims to examine the effect of the loan quality proxied by Non Performing Loan 

(NPL) ratio and the asset quality proxied by Loan Loss Provision (LLP) ratio on the credit risk 

management proxied by Net Charge-Off (NCO) ratio on Indonesian and Malaysian conventional 

state-owned banks for 2014-2018 period, and also to determine whether there is differences of 

the credit risk management between Indonesian and Malaysian conventional state-owned banks 

in 2014-2018 period. The sample in this study were 8 banks (4 banks for each Indonesian and 

Malaysian conventional state-owned banks) listed on the Indonesia Stock Exchange (Indonesia) 

and Bursa Malaysia (Malaysia) using purposive sampling method. Multiple linear regression 

analysis and different test (independent sample t-test) were used in the examination of the data 

with 5% significance level of alpha.  

The results show that loan quality has a significant effect on credit risk management for both 

Indonesian and Malaysian conventional state-owned banks, while the asset quality has a 

significant effect on credit risk management in case of Malaysian conventional state-owned 

banks, but has not significant effect in case of Indonesian conventional state-owned banks. The 

different test results showed that there was significant differences of the credit risk management 

between Indonesian and Malaysian conventional state-owned banks in 2014-2018 period which 

concluded that Malaysian conventional state-owned banks are better than Indonesian. 

 

Keywords : Loan Quality, NPL, Asset Quality, LLP, Credit Risk Management, NCO.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya didirikan dengan 

kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 

menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote. Kata bank berasal dari 

Bahasa Italia  banca berarti tempat penukaran uang, sedangkan menurut UU RI 

No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, dapat 

disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun 

dana,menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan 

menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank sedangkan 

memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung.  

 

Kegiatan menghimpun dana yaitu berupa mengumpulkan dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, dan deposito, dan biasanya diberikan 

balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi 

masyarakat.  Kegiatan menyalurkan dana yaitu berupa pemberian pinjaman 

kepada masyarakat. Jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung 

kelancaran kegiatan utama tersebut. Industri perbankan telah mengalami 

perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir.  Industri ini menjadi lebih 

kompetitif karena deregulasi peraturan. Saat ini, bank memiliki fleksibilitas pada 

layanan yang ditawarkan, lokasi tempat bank beroperasi, dan tarif yang harus 

dibayar untuk simpanan.  



2 

 

Praktik perbankan di Indonesia sudah tersebar sampai ke pelosok pedesaan. Bank 

konvensional tentu lebih mudah ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia, 

mengingat layanan perbankan seperti ini telah berdiri lama, bahkan sejak jauh-

jauh hari sebelum bank syariah dikenal dan didirikan di Indonesia. Menurut 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, bank konvensional adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Agus (2002) menjelaskan prinsip 

konvensional yang digunakan bank konvensional menggunakan dua metode, 

yaitu: 

 Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti 

tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman (kredit) yang 

diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu. 

 Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau menerapkan 

berbagai biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. Sistem penetapan 

biaya ini disebut fee based.  

 

Pada dasarnya, keberadaan bank BUMN di Indonesia memiliki keterkaitan yang 

erat dengan amanat Pasal 33 Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945, utamanya ayat (2) dan (3). Ayat 2 berbunyi, “Cabang-cabang 

produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak 

dikuasai oleh negara”. Pada ayat (3) berbunyi, “ Bumi dan air dan kekayaan alam 

yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Guna menjalankan penguasaan tersebut, 

negara melalui pemerintah kemudian membentuk suatu badan usaha milik negara, 

yang semula dikenal dengan sebutan perusahaan negara, yang bertugas 

melaksanakan penguasaan tersebut.  

http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-bank-dan-jenisnya.html
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Bank BUMN merupakan badan usaha perbankan yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan negara yang dipisahkan. Perbankan Indonesia dan Malaysia 

memiliki kinerja yang patut diapresiasi setelah Singapura. Indonesia dan Malaysia 

adalah dua negara dengan status “negara berkembang” yang memiliki kinerja 

perbankan terbaik di ASEAN. Bank memiliki pendapatan utama yang berasal dari 

kredit, oleh karena itu kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit secara 

efisien dan efektif menjadi kunci sukses keberhasilan bank dalam persaingan. Jika 

di Indonesia menggunakan istilah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bagi 

perusahaan/institusi yang status kepemilikannya adalah milik negara, maka di 

Malaysia lebih dikenal dengan istilah Government Linked Company (GLC).  

 

Perkembangan ekonomi yang semakin global tentu membawa peluang dan risiko 

yang semakin besar. Risiko kredit merupakan masalah besar bagi dunia 

perbankan, dan lembaga keuangan pada umumnya, sehingga risiko kredit perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus. Setiap pinjaman yang tidak tertagih menjadi 

kredit macet, yang kemudian menimbulkan biaya penyisihan dalam laporan 

laba/rugi. Kredit disamping memberikan sumbangan terbesar terhadap laba, kredit 

juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rapuhnya usaha perbankan 

yaitu dengan tingginya risiko kredit, risiko terkait dengan adanya ketidakpastian. 

Risiko kredit ditimbulkan oleh debitur yang secara kredit tidak dapat membayar 

hutang dan memenuhi kewajiban seperti tertuang dalam kesepakatan atau 

turunnya kualitas debitur atau pembeli sehingga persepsi mengenai kemungkinan 

gagal bayar semakin tinggi.  
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Risiko kredit perlu dikelola dengan baik karena apabila tidak dikelola dengan baik 

maka akan mengakibatkan proposi kredit yang bermasalah semakin besar, 

sehingga akan berdampak pada kondisi perbankan. Pengendalian pada risiko 

kredit tentu harus dilakukan oleh setiap bank. Pengendalian tersebut diantisipasi 

oleh kualitas suatu sistem manajemen risiko kredit yang baik untuk 

meminimalkan risiko kredit. Pengetahuan mengenai manajemen risiko kredit 

sangat penting dan berguna sebagai salah satu input alternatif dalam 

mempertahankan kondisi perbankan agar tetap stabil. Berikut disajikan tabel dan 

grafik data risiko kredit bank BUMN di Indonesia selama tahun 2014-2018 yang 

cenderung mengalami trend meningkat, serta tabel dan grafik data risiko kredit 

bank BUMN di Malaysia selama tahun 2014-2018 yang justru sebaliknya, 

cenderung mengalami trend menurun. 

 

TABEL 1.1 Data Risiko Kredit Bank BUMN Indonesia Tahun 2014-2018  

TAHUN 
NAMA BANK 

BBNI BBRI BMRI BBTN 

2014 0.58 0.24 0.36 0.33 

2015 0.15 0.27 0.37 0.38 

2016 0.25 0.30 0.46 0.31 

2017 0.14 0.34 0.39 0.30 

2018 0.10 0.36 0.38 0.34 
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Sumber : www.idx.co.id 

GAMBAR 1.1 Grafik risiko kredit bank BUMN Indonesia tahun 2014-2018  
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Tabel 1.1 menunjukkan data risiko kredit yang dialami oleh bank BUMN 

konvensional Indonesia periode 2014-2018. Risiko kredit terbesar yang terjadi 

pada tahun 2014 dialami oleh bank BNI yaitu sebesar 58% dari total kredit yang 

diberikan, sementara pada tahun 2015 dialami oleh bank BTN yaitu sebesar 38%, 

dan dalam 3 tahun terakhir yakni tahun 2016, 2017, dan 2018 berturut-turut 

dialami oleh bank Mandiri yaitu masing-masing sebesar 46%, 39%, dan 38%. 

Trend yang ditunjukkan oleh grafik risiko kredit bank BUMN konvensional 

Indonesia pada gambar 1.1 adalah fluktuatif tetapi secara rata-rata cenderung 

mengalami peningkatan setiap tahunnya yang berarti manajemen risiko yang 

dilakukan kurang baik sehingga tidak mampu untuk mencegah semakin buruknya 

risiko kredit. 

 

TABEL 1.2 Data Risiko Kredit Bank GLC Malaysia Tahun 2014-2018  

TAHUN 
NAMA BANK 

MAYBANK CIMB RHBB AFFIN 

2014 -1.05 -0.48 -0.39 -2.08 

2015 -1.08 -0.19 -0.52 -4.97 

2016 -0.29 -0.16 -0.34 -0.26 

2017 -0.21 -0.21 -0.20 -1.75 

2018 -0.24 -0.26 -0.24 -0.36 
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Sumber : www.bursamalaysia.com 

GAMBAR 1.2 Grafik risiko kredit bank GLC Malaysia tahun 2014-2018  

http://www.bursamalaysia.com/


6 

 

Tabel 1.2 menunjukkan data risiko kredit yang dialami oleh bank GLC 

konvensional Malaysia periode 2014-2018. Risiko kredit terbesar yang terjadi 

pada tahun 2014 dialami oleh bank RHB yaitu sebesar -39% dari total kredit yang 

diberikan, sementara pada tahun 2015 dan 2016 dialami oleh bank CIMB yaitu 

sebesar -19% dan -16%, sedangkan pada tahun 2017 risiko kredit terbesar kembali 

dialami oleh bank RHB yaitu sebesar -20%, dan pada tahun 2018 dialami oleh 

bank Malayan Banking (Maybank) dan bank RHB yaitu sama-sama sebesar -24%.  

Trend yang ditunjukkan oleh grafik risiko kredit bank GLC konvensional 

Malaysia pada gambar 1.2 justru cenderung mengalami penurunan yang berarti 

manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh bank semakin baik. Perbedaan yang 

terlihat signifikan pada grafik risiko kredit bank BUMN Indonesia dan Malaysia 

di atas menjadi salah satu alasan peneliti untuk meneliti tentang manajemen risiko 

kredit pada bank BUMN kedua negara tersebut serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

Kualitas aset adalah salah satu variabel yang dapat mempengaruhi risiko kredit 

bank. Menurut Muljono dalam Fitrianto (2006) penilaian kualitas aset merupakan 

penilaian terhadap kondisi aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit. 

Penilaian kualitas aset mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya. Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk 

mengevaluasi kondisi aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit (Bank 

Indonesia, 2004).  Aspek ini menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan risiko 

kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan investasi dana bank pada 

portofolio yang berbeda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agoraki et al. 

(2011) dan Gaganis et al. (2006) menunjukkan kualitas aset adalah salah satu 

indikator yang dapat menggambarkan risiko kredit bank. 
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Selain kualitas aset, kualitas kredit juga merupakan salah satu variabel penting 

yang mempengaruhi risiko kredit bank secara keseluruhan (Akram & Rahman 

2018). Abiola dan Olausi (2014) mengatakan bahwa kualitas aset adalah salah 

satu faktor utama pemicu kegagalan bank. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wachira dan Kinyua (2017) pada bank-bank komersial di Kenya menemukan 

bahwa kualitas kredit yang diukur dengan rasio Non-Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen risiko kredit. Love dan Ariss (2014), 

menemukan bahwa tingginya tingkat kredit akan menghasilkan masalah yang 

berpotensi merugikan dan kualitas kredit akan menurun sehingga meningkatkan 

risiko kredit. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas 

Kredit dan Kualitas Aset terhadap Manajemen Risiko Kredit (Studi 

Komparatif pada Bank BUMN Konvensional Indonesia dan bank GLC 

konvensional Malaysia periode 2014 – 2018). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit 

pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 - 2018 ? 

2. Apakah Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit 

pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 – 2018 ? 

3. Apakah Kualitas Aset berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit 

pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 - 2018 ? 
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4. Apakah Kualitas Aset berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit 

pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 - 2018? 

5. Apakah terdapat perbedaan antara Manajemen Risiko Kredit pada bank 

BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia 

periode 2014-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Kredit terhadap Manajemen Risiko 

Kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 - 2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Kredit terhadap Manajemen Risiko 

Kredit pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 - 2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aset terhadap Manajemen Risiko 

Kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 - 2018. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aset terhadap Manajemen Risiko 

Kredit pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 - 2018. 

5. Untuk mengetahui perbedaan yang terdapat pada manajemen Risiko Kredit 

antara bank BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional 

Malaysia periode 2014-2018? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

masukan yang berkaitan dengan penerapan manajemen risiko kredit. 
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2. Bagi penulis, sebagai tambahan wawasan tentang penerapan manajemen 

risiko kredit khususnya pada bank konvensional di Indonesia dan 

Malaysia. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi atau sumber informasi untuk  

melakukan penelitian sejenis atau menyempurnakan penelitian ini.



 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kasmir (2008), berpendapat 

bahwa penerima kredit menerima kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban 

untuk mengembalikan pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan. Mahmoeddin (2002), berpendapat bahwa kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan berdasarkan kesepakatan bank dengan pihak lain yang 

mengharuskan peminjam untuk melunasi pinjamannya setelah jangka waktu 

tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

 

2. Informasi Asimetri 

Dalam bidang ekonomi, informasi asimetri terjadi jika salah satu pihak dari suatu 

transaksi memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik dibandingkan pihak 

lainnya (sering juga disebut dengan istilah informasi asimetrik/informasi 

asimetris). Dalam industri perbankan, adanya informasi asimetri akan memicu 

timbulnya permasalahan dalam hal perkreditan. Persoalannya adalah pada tujuan, 

manfaat dan sasaran kredit yang bisa tepat tercapai jika sejak awal bank 
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mendapatkan informasi yang fair mengenai segala sesuatu tentang bisnis debitur 

dan tentang debitur. Tanpa mendapatkan informasi yang fair, bank akan kesulitan 

untuk mendesain kontrak kredit yang fair, yang bisa memenuhi pencapaian 

tujuan, manfaat dan sasaran tersebut. Asimetri informasi berpotensi tinggi terjadi 

dalam perkreditan. Debitur sangat mungkin melakukannya demi mendapatkan 

kredit dari bank. Permasalahan asimetri informasi selanjutnya menyebabkan dua 

permasalahan pokok yakni adverse selection dan moral hazard.  

 

Menurut Scott (2000), terdapat dua macam informasi asimetri yaitu: 

1. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya 

biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan 

dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin dapat mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikan 

informasinya kepada pemegang saham. Dalam industri perbankan, debitur sangat 

mungkin untuk tidak mengungkapkan informasi atau fakta yang akan membuat 

pihak bank merasa ragu untuk memberikan kredit, sehingga akan memungkinkan 

bank mengalami masalah dalam penagihan kredit di masa yang akan datang. 

 

2. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer tidak 

seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Sehingga 

manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang 

melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak 

dilakukan. Dalam industri perbankan, debitur dapat melakukan hal-hal yang 

melanggar kontrak kredit yang telah disepakati, misalnya tidak membayar 

pinjaman secara benar dan bahkan mungkin melarikan diri dari tanggung 
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jawabnya tersebut sehingga membuat pihak kreditur (bank) harus mengalami 

risiko kredit yaitu kredit tidak tertagih (loan loss). 

 

3. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) 

Menurut OECD (Organization For Economic Corporations and Development) 

mendefinisikan : “Tata Kelola Perusahaan merupakan suatu sistem untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Struktur Corporate Governance 

menetapkan distribusi hak dan kewajiban diantara berbagai pihak yang terlibat 

dalam suatu korporasi seperti dewan direksi, para manajer, para pemegang saham, 

dan para pemangku kepentingan lainnya. Mekanisme tata kelola perusahaan 

adalah rangkaian proses, kebiasaan, aturan dan institusi yang mempengaruhi 

pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan. Suatu mekanisme 

tata kelola perusahaan dibutuhkan agar aktivitas di dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan dapat berjalan secara sehat sesuai dengan arah yang ditetapkan. Salah 

satu mekanisme tata kelola perusahaan yang penting dalam menjalankan 

kebijakan perbankan adalah pemantauan kontrol internal. Pemantauan kontrol 

internal yang baik sangat diperlukan oleh setiap institusi termasuk perbankan. 

Kontrol internal yang baik khususnya terhadap kegiatan penyaluran kredit 

diperlukan demi meminimalisir risiko kredit. Mekanisme pemantauan kontrol 

internal menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) meliputi : 

a. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan bagian perusahaan yang mempunyai 

peran penting dalam melaksanakan good corporate governance (GCG) 

secara efektif dan merupakan pihak yang mempunyai peran penting 

dalam menyediakan laporan keuangan yang reliable. 
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b. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan salah satu mekanisme corporate governance 

yang diperlukan untuk mengurangi agency problem antara pemilik dan 

manajer sehingga timbul keselarasan kepentingan antara pemilik 

perusahaan dan manajer. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan 

menentukan kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan 

tersebut secara jangka pendek maupun jangka panjang (KNKG, 2006). 

c. Komite Audit 

Komite audit memegang peranan yang cukup penting dalam 

mewujudkan Good Corporate Governance (GCG) karena komite ini 

merupakan mata dan telinga dewan komisaris dalam rangka 

mengawasi jalannya perusahaan. Keberadaan komite audit yang efektif 

merupakan salah satu aspek penilaian dalam implementasi GCG 

(KNKG, 2006). 

 

4. Risiko Kredit 

Menurut Hardanto (2006), risiko kredit adalah risiko kerugian yang berhubungan 

dengan peluang gagal memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. Risiko kredit 

dapat didefinisikan sebagai potensi nasabah/debitur atau counterparty tidak 

mampu memenuhi kewajiban keuangannya sesuai kontrak/kesepakatan yang telah 

dilakukan. Definisi ini dapat diperluas yaitu bahwa risiko kredit adalah risiko 

yang timbul dikarenakan kualitas kredit semakin menurun. Penurunan kualitas 

kredit dimaksud belum tentu berimplikasi pada terjadinya default, namun paling 

tidak kemungkinan terjadinya default akan semakin besar.  

Risiko kredit timbul dari beberapa kemungkinan sebagai berikut :  
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a. Debitur tidak dapat melunasi utangnya.  

b. Obligasi yang dibeli bank, tidak membayar kupon dan atau pokok utang. 

c. Terjadinya non-performance (gagal bayar) dari semua kewajiaban antara 

bank dengan pihak lain. 

 

Besarnya risiko kredit terdiri dari dua faktor yaitu besarnya eksposur kredit dan 

kualitas eksposur kredit. Besarnya eksposur kredit sama dengan besarnya 

pinjaman itu sendiri. Semakin besar pinjaman semakin besar juga tingkat 

eksposur kredit. Kualitas eksposur dicerminkan oleh kemungkinan gagal bayar 

dari debitur secara kredit dan kualitas dari jaminan yang diberikan oleh debitur 

atau pembeli kredit. Semakin rendah kualitas jaminan, semakin rendah kualitas 

kredit maka semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi (Djohanputro 2004).  

Menurut Sastradipoera (2001), risiko kredit merupakan salah satu risiko yang 

umum dihadapi oleh bank dalam pemberian kredit. Risiko kredit mengambil 

bagian terbesar dalam kegiatan perbankan karena pemberian pinjaman dan 

investasi merupakan bagian terbesar dalam aktiva bank. Menurut Ali (2006) bank 

dapat menerapkan sejumlah teknik dan kebijakan yang berbeda-beda dalam 

mengendalikan risiko kredit. Hal ini ditunjukan untuk menekan serendah mungkin 

kemungkinan atau konsekuensi dari terjadinya kerugian gagal kredit (credit loss).   

 

Menurut Ali (2006) penerapan teknik dan kebijakan pengendalian ini dikenal 

sebagai credit risk mitigation, yang meliputi : 

a. Granding models portofolio : Bank dapat menghindari terjadinya bad 

lending bila bank menerapkan kebijakan sound lending. Oleh Bank  

Indonesia, kebijakan sound lending ini disebut sebagai kebijakan 
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pemberian kredit yang berhati-hati, karena keputusan yang diambil pada 

setiap pemberian kredit senantiasa didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan atau ukuran-ukuran yang sifatnya objektif. Dalam 

menerapkan manajemen risiko pada kegiatan ini, langkah pertama yang 

dapat dilakukan bank adalah dengan menyusun credit granding models 

yaitu suatu cara mengindikasikan gejala terjadinya default. 

 

b. Loan portfolio management : Dalam melakukan pengendalian atas risiko 

kredit, bank harus menjaga agar jangan sampai portofolio pinjaman 

terkonsentrasi hanya pada satu bidang industri atau suatu wilayah 

geografis saja. Risiko kredit akan sangat besar bila bank daerah hanya 

berkonsentrasi pada wilayah tertentu saja. Prinsip manajemen risiko dalam 

menghindari terjadinya kredit mengharuskan bank melakukan diversifikasi 

ini, kemungkinan terjadinya risiko kredit menjadi lebih kecil bila suatu 

sektor industri atau suatu wilayah tertentu mengalami kesulitan. 

Pengendalian loan portfolio seperti ini dikenal dengan analisis yang dapat 

diterapkan baik pada pinjaman corporate, maupun personal loan. 

 

c. Securitization : Bank harus mampu menghitung seberapa besar pengaruh 

dari perubahan ekonomi terhadap dunia usaha yang menjadi mitra usaha 

atau debitur. Bank wajib menyadari seberapa kuat permodalan bank 

mampu menanggulangi akibat dari datangnya risiko tersebut. Untuk itu 

bank dapat membentuk pencadangan kerugian yang cukup untuk 

menampung kemungkinan kerugian yang dipikulnya. Selain itu, bank 

dapat pula menempuh cara dengan securitization atas sebagian dari 
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lending portfolio. Securitization ini dilakukan dengan cara mengubah 

portofolio kredit atau tagihan menjadi sekuritas (surat berharga) yang 

didukung oleh arus kas dan jaminan atau agunan terkait.  

 

d. Collateral (agunan) : Aset yang diserahkan oleh debitur kepada bank 

untuk diikat sebagai agunan atau jaminan atas kredit atau bentuk pinjaman 

lain. Aset ini dapat dikuasai oleh bank sebagai pengganti bila debitur 

melakukan default. Banyak jenis aset jaminan yang daat diikat sebagai 

agunan, namun bank harus berhati-hati dalam memprasyaratkannya. Nilai 

agunan yang merupakan bagian dari aset utama kegiatan uasaha debitur 

dapat turut merosot nilainya bila kegiatan usaha debitur ternyata menjadi 

tidak profitable. Hal inilah yang menyebabkan default.  

e. Cash flow monitoring : Kemungkinan terjadinya kerugian bagi bank 

sebagai akibat dari risiko kredit dapat ditekan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Bank memberikan pembatasan atau perputaran arus kas kegiatan usaha 

debitur melalui exposure at default.  

2. Bank dapat memberikan semacam sinyal pada debitur agar bertindak 

cepat, tepat waktu, dan efektif akibat terjadinya kemungkinan 

perubahan atas prospek dari kegiatan usaha tertentu yang mungkin 

dapat berpengaruh pada kegiatan usaha debitur.  

f. Recovery management : Bank berupaya mengendalikan portofolio 

bermasalah untuk memperoleh recovery yang maksimum dalam menekan 

kemungkinan kerugian sebagai akibat terjadinya defaulted loans. 
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Berdasarkan counterparty, risiko kredit dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu:  

1. Risiko kredit pemerintahan (sovereign credit risk) 

Risiko kredit pemerintahan berhubungan dengan pemerintah suatu 

negara yang tidak mampu membayar pokok dan bunga pinjamannya 

pada saat jatuh tempo, terutama pinjaman bilateral antarnegara. 

2. Risiko kredit korporat (corporate credit risk)  

Risiko kredit korporat adalah risiko gagal bayar dari perusahaan yang 

menerbitkan surat utang, gagal bayar dari perusahaan yang telah 

memperoleh kredit, serta gagal bayar dari perusahaan memperoleh 

penyertaan modal. Risiko korporat lebih berisiko dan lebih sering 

terjadi dalam bank. 

3. Risiko kredit konsumen (retail customer credit risk) 

Risiko kredit konsumen adalah risiko kredit yang terkait dengan 

ketidakmampuan debitur perorangan dalam menyelesaikan 

pembayaran kreditnya.  

 

Berdasarkan perbedaan menurut counterparty-nya seperti dijelaskan di atas, dapat 

dijelaskan lebih dalam bahwa risiko kredit konsumen membatasi pada pemberian 

kredit konsumen individu yang digunakan untuk tujuan konsumtif dan dalam hal 

ini sumber pengembalian kredit tidak berasal dari objek yang dibiayai. 

Berdasarkan komponen utamanya, risiko kredit terbagi menjadi tiga komponen, 

yakni:  
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1. Probability of default, adalah kemungkinan debitur gagal untuk 

melakukan pembayaran sesuai yang diperjanjikan. 

2. Recovery rate, adalah bagian yang dapat diterima bank apabila debitur 

default. 

3. Credit exposure, adalah hal-hal yang berkaitan dengan jumlah 

pinjaman pada saat terjadi default. 

 

 Pengukuran risiko kredit berdasarkan Banking for International Settlement 

(BIS) : 

Komite Basel (The Basel Committee) dicetuskan tahun 1974 dengan diprakarsai 

oleh para gubernur bank sentral negara-negara yang tergabung dalam G10 (the 

Group of Ten). Komite Basel pertama kali mempublikasikan The First Basel 

Capital Accord (Basel I) tahun 1988 dan The Second Basel Capital Accord (Basel 

II) tahun 2004. Basel II menggunakan pendekatan baru untuk penilaian dan 

pengawasan bank. Basel II adalah rekomendasi hukum dan ketentuan perbankan 

kedua yang merupakan penyempurnaan Basel I. Dalam Basel II mencakup tiga 

konsep yang dikenal Tiga Pilar, yakni:  

 Pilar 1 – Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Minimum Capital 

Requirement). Dalam pilar ini, bank diminta untuk mengkalkulasi modal 

minimum untuk risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Risiko 

kredit dihitung dengan Standardized Approach dan Internal Rating Based 

(IRB) Approach yang terdiri dari Foundation IRB Approach dan Advanced 

IRB Approach. Risiko pasar dihitung dengan Standardized Approach dan 

Internal Model Approach. Risiko operasional dihitung dengan Basic 

Indicator Approach, Standardized Approach, dan Advanced Measurement 

Approach. 
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 Pilar 2 – Tinjauan Berdasar Regulasi (Regulatory Overview). Pilar 2 fokus 

terhadap berbagai persyaratan modal diatas tingkat minimum yang 

dihitung pada Pilar 1, dan tindakan awal yang perlu dilakukan untuk 

menghadapi emerging risk. Pilar 2 mengandung tiga area utama sebagai 

berikut:  

a. Risiko konsentrasi kredit yang diberikan oleh bank  

b. Interest rate in the banking book risk.  

c. Risiko-risiko lain seperti risiko reputasi, risiko bisnis, risiko strategis, 

serta risiko yang timbul dalam menjalankan usaha bank  

 Pilar 3 – Disiplin Pasar yang Efektif (Effective Use of Market Discipline) 

sebagai pengungkit untuk memperkuat keterbukaan dan mendorong agar 

bank lebih aman dalam praktiknya. 

 

5. Manajemen Risiko  

Menurut Ali (2006), manajemen risiko bertujuan untuk membuat perusahaan 

sadar akan risiko, sehingga laju organisasi dapat dikendalikan. Pada intinya,  

manajemen risiko terdiri dari prasarana dan proses manajemen risiko. Proses 

manajemen risiko mencakup identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan 

pengelolaan risiko. Menurut Warburg dalam Hanafi (2006), manajemen risiko 

adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap yang mempunyai 

organisasi, untuk mengelola, memonitor, dan mengendalikan eksposur organisasi 

terhadap risiko. Menurut James dalam Hanafi (2006), manajemen risiko adalah 

kerangka yang komprehensif, terintegrasi, untuk mengelola risiko kredit, risiko 

pasar, modal ekonomis, transfer risiko, untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 
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Manajemen risiko perbankan di Indonesia diawasi oleh Bank Indonesia, yang 

merupakan bank sentral di Indonesia (PBI) 5/8/PBI/2013 yaitu mengenai 

pelaksanaan manajemen risiko bank. Bank diharuskan mengelola risiko 

perbankan melalui kegiatan identifikasi risiko, pengukuran risiko, monitoring 

risiko dan pengendalian risiko. Bank diharuskan mengelola risiko secara 

terintegrasi dan membuat sistem, struktur manajemen yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

 

6. Manajemen Risiko Kredit 

Manajemen risiko kredit merupakan kebijakan dan strategi bank yang 

mencerminkan tingkat toleransi terhadap risiko kredit yang mungkin terjadi pada 

tingkat keuntungan yang diharapkan (Arthesa, 2006). Tujuan dari manajemen 

risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat pengembalian kepada bank 

dengan menjaga risiko pemberian kredit agar berada di parameter yang dapat 

diterima. Bank perlu mengelola risiko kredit dari seluruh portofolio serta risiko 

dari individu atau kredit atau transaksi. Menurut Djohanputro (2004), ada 

beberapa cara pengelolaan risiko kredit, diantaranya:  

a. Penyaringan 

Cara ini menekankan pada pencegahan agar gagal bayar terhindar. 

Perlu tim yang baik untuk melakukan analisis dan pemeringkatan 

nasabah sehingga nasabah yang melakukan moral hazard dan moral 

hazard bisa dikeluarkan dari daftar calon nasabah.  

b. Program Pembatasan 

Perusahaan menetapkan kebijakan untuk membatasi besarnya kredit 

yang diterima oleh satu nasabah atau satu grup nasabah. Dunia 
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perbankan mengenal BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) atau 

3L (Legal Leding Limit) yang bertujuan untuk membatasi pemberian 

kredit yang berlebihan /kepada nasabah. 

c. Diversifikasi 

Kredit perusahaan menetapkan kebijakan mengenai diversifikasi 

pinjaman yang dikaitkan dengan pembatasan di atas. Kebijakan 

diversifikasi dapat berupa:  

- Sebaran kredit berdasarkan perusahaan. 

- Sebaran kredit berdasarkan industri.  

- Sebaran kredit berdasarkan ukuran perusahan.  

- Sebaran kredit berdasarkan sektor. 

Sementara itu, Rivai dan Veithzal (2010) menguraikan proses penerapan 

manajemen risiko kredit sebagai berikut : 

1. Pengawasan  aktif  dewan  komisaris  dan direksi. 

a) Dewan komisaris bertanggung jawab dalam melakukan persetujuan 

dan peninjauan berkala setidaknya secara tahunan mengenai strategi 

dan kebijakan risiko kredit pada bank. 

b) Direksi bertanggung jawab untuk mengimplementasikan strategi dan 

mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan mendukung standar 

pemberian kredit yang sehat, memantau dan mengendalikan risiko 

kredit, dan mengidentifikasi serta menangani kredit bermasalah. 

2. Kebijakan, prosedur, dan penetapan limit  

a) Kriteria pemberian kredit yang sehat dengan cara bank harus 

mempunyai informasi yang cukup untuk membantu bank dalam 

menilai secara komperehensif terhadap profil risiko nasabah. 
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b) Bank harus memastikan bahwa kerangka kerja atau mekanisme 

kepatuhan prosedur pendelegasian dalam pemberian kredit terdapat 

pemisahan fungsi antara yang melakukan persetujuan, analisis dan 

administrasi kredit. 

c) Bank harus menetapkan limit untuk seluruh nasabah sebelum 

melakukan transaksi kredit, dimana limit tersebut dapat berbeda antara 

nasabah satu sama lain. 

3. Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan sistem informasi 

manajemen risiko kredit 

a) Bank harus mengidentifikasi risiko kredit yang melekat pada seluruh 

produk dan aktivitasnya. Kegiatan perkreditan dan jasa pembiayaan 

perdagangan harus memperhatikan kondisi keuangan nasabah dan 

ketepatan waktu membayar. 

b) Sistem pengukuran risiko kredit mempertimbangkan karakteristik 

setiap jenis risiko transaksi kredit, kondisi keuangan nasabah, jangka 

waktu kredit, aspek jaminan, potensi terjadinya kegagalan (default), 

dan kemampuan bank untuk menyerap potensi kegagalan. 

c) Bank harus mengembangkan dan menerapkan sistem informasi dan 

prosedur untuk memantau kondisi setiap nasabah. 

d) Bank harus memiliki sistem informasi manajemen yang 

menyediakan laporan dan data secara akurat dan tepat waktu untuk 

mendukung pengambilan keputusan oleh direksi dan pejabat lainnya 

serta menyediakan data mengenai jumlah seluruh exposure kredit. 

4. Sistem pengendalian internal 

a) Bank harus melakukan kaji ulang terhadap proses penyaluran kredit. 
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b) Bank harus memiliki prosedur pengelolaan penanganan kredit 

bermasalah termasuk sistem deteksi kredit bermasalah secara tertulis 

dan menerapkannya secara efektif. Apabila bank memiliki kredit 

bermasalah yang cukup signifikan, bank harus memisahkan fungsi 

penyelesaian kredit bermasalah tersebut dengan fungsi yang 

memutuskan penyaluran kredit. 

 

7. Kualitas Aset 

Menurut Muljono dalam Hendra (2006), penilaian kualitas aset merupakan 

penilaian terhadap kondisi aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit. 

Penilaian kualitas aset mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola asetnya. Saif-Alyousf et al. (2017) menentukan bahwa faktor-faktor 

yang terdapat dalam CAMEL mempengaruhi profitabilitas bank-bank di Saudi 

Arabia. Kualitas aset yang rendah meningkatkan Non-Performing Loan (NPL) 

sehingga meningkatkan risiko kredit bank. Salah satu rasio yang digunakan untuk 

menilai kualitas aset bank adalah rasio Loan Loss Provision (LLP) atau penyisihan 

kerugian kredit. Penyisihan kerugian kredit adalah penyisihan (provisioning) 

kerugian atas portfolio kredit dan pendanaannya yang mengalami penurunan nilai 

ekonomi. Penyisihan kerugian ini penting untuk dilakukan sehingga laporan 

keuangan bank mencerminkan keadaan yang sebenarnya (Indonesian Banker’s 

Club, 2016).  Rasio LLP merupakan perbandingan antara jumlah penyisihan atas 

kredit yang mengalami kerugian atau tidak tertagih dengan jumlah pendapatan 

bunga bersih. Nilai rasio LLP yang rendah mengindikasikan kebijakan 

pemeliharaan kualitas aset yang baik oleh bank. Penelitian yang dilakukan oleh 

Waemustafa dan Sukri (2015) menemukan bahwa variabel kualitas aset yang 
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diukur dengan rasio Loan Loss Provision (LLP) adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi manajemen risiko kredit secara signifikan pada bank konvensional. 

Waemustafa juga mengungkapkan bahwa kualitas aset memiliki korelasi positif 

terhadap risiko kredit. Akram dan Rahman (2018) justru mendapatkan hasil 

penelitian yang sedikit berbeda dengan Waemustafa, penelitiannya yang dilakukan 

pada sampel bank syariah di Pakistan menemukan bahwa kualitas aset memiliki 

pengaruh signfikan dengan korelasi negatif terhadap manajemen risiko kredit. 

8. Kualitas Kredit 

Menurut Sutojo (2007), dalam dunia perbankan internasional, kredit dapat 

dikategorikan ke dalam kredit bermasalah apabila : 

a. Terjadi keterlambatan pembayaran bunga dan/atau kredit induk lebih dari 

90 hari semenjak tanggal jatuh temponya, 

b. Tidak dilunasi sama sekali, atau 

c. Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembayaran kembali kredit dan 

bunga yang tercantum dalam perjanjian kredit. 

Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 dan Bank 

Negara Malaysia melalui Guideline On Classification Of Impaired 

Loans/Financing And Provisioning For Bad And Doubtful Debts 

BNM/RH/GL/005-3 menetapkan kualitas kredit yang didasarkan pada pilar 

kemampuan membayar dibedakan berdasarkan jumlah hari tunggakan yang 

digolongkan menjadi lima golongan, yaitu sebagai berikut : 

TABEL 2.1 Penggolongan Kualitas Kredit Atas Dasar Hari Tunggakan  

 

Kualitas 

Kredit 

Hari Tunggakan 

(Di Indonesia) 

Hari Tunggakan 

(Di Malaysia) 

Lancar Tidak terdapat tunggakan Tidak terdapat tunggakan 

Dalam Tunggakan sampai dengan Tunggakan sampai dengan 179 
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perhatian 

khusus 

30 hari  hari 

Kurang Lancar 
Tunggakan 90 hari sampai 

dengan 120 hari  

Tunggakan 180 hari sampai 

dengan 269 hari  

Diragukan 
Tunggakan 121 hari sampai 

dengan 180 hari 

Tunggakan 270 hari sampai 

dengan 359 hari  

Macet 
Tunggakan lebih dari 180 

hari 
Tunggakan lebih 359 hari 

Sumber : PBI No. 7/2/PBI/2005 (Bank Indonesia) dan BNM/RH/GL/005-3 (Bank 

Negara Malaysia)  

 

Penilaian kualitas kredit dilakukan dengan menggunakan rasio Non Performing 

Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur dan mengklasifikasikan kualitas kredit yang diberikan atas 

pengembalian kredit oleh debitur. NPL dapat dihitung dengan perbandingan 

antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin semakin buruk kualitas kredit bank, yang berarti jumlah kredit 

bermasalah semakin besar, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar (Eng, 2013). Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio 

NPL net di bawah 5%. 

B. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai salah satu bahan acuan dan pendukung 

untuk melakukan penelitian. Berikut merupakan ringkasan dari penelitian 

terdahulu yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini : 

TABEL 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. 

 

Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 

 

 

 

 

Ahmad & 

Ariff 

(2007) 

Independen : 

Kualitas aset, 

efisiensi 

manajemen, LDR, 

Leverage, RegCap, 

Panel 

regression 

model 

Kualitas aset yang 

diproksikan dengan rasio 

Loan Loss Provision, 

Efisiensi manajemen, 

LDR dan Likuiditas  
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LANJUTAN TABEL 2.2 Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

  Funding costs, 

Likuiditas, dan  

Spread & total 

assets 

 

Dependen :  

Risiko Kredit 

 serta Spread 

and total assets 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

risiko kredit. 

 

2.  Waemustafa 

dan Sukri 

(2015) 

Independen : 

Kualitas aset (Loan 

loss provision 

ratio), rasio debt to 

total asset, size, 

manajemen laba 

dan Likuiditas 

 

Dependen :  

Manajemen Risiko 

kredit 

Regresi 

Linier 

Berganda 

dan Pearson 

Correlation 

Kualitas aset, rasio debt 

to total aset, size, 

manajemen laba dan 

Likuiditas berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap manajemen 

risiko kredit. 

3. Ahmed dan 

Malik 

(2015) 

Independen : 

Manajemen Risiko 

kredit 

  

 Dependen :  

Kualitas kredit 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Manajemen Risiko 

Kredit memiliki dampak 

yang positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas kredit pada 

Micro Finance Banks di 

Pakistan. 

4.  Onuko et al. 

(2015) 

Independen : 

Kualitas Kredit 

 

Dependen :  

Manajemen Risiko 

Kredit 

Regresi 

Linier 

Berganda 

dan Pearson 

Correlation 

Kualitas Kredit memiliki  

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

manajemen risiko kredit 

pada bank komersial di 

Kenya. 

5.  Wachira 

dan Kinyua 

(2017) 

Independen : 

Kualitas kredit  

 

Dependen :  

Manajemen Risiko 

Kredit 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kualitas kredit 

berpengaruh siginfikan 

terhadap manajemen 

risiko kredit pada bank 

komersial di Kenya. 

6. 

 

 

 

Akram dan  

Rahman 

(2018) 

Independen : 

Kualitas Kredit 

dan Kualitas Aset 

 

Regresi 

Linier 

Berganda  

 

a. Kualitas kredit 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen risiko 

kredit baik pada  
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LANJUTAN TABEL 2.2 Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dependen : 

Manajemen Risiko 

Kredit  

 

 

  

bank konvensional 

maupun bank 

syariah di Pakistan. 

 

b. Kualitas aset 

memiliki pengaruh  

signifikan terhadap 

manajemen risiko 

kredit pada bank 

konvensional dan 

syariah di Pakistan. 

  

C. Rerangka Pemikiran  

Rerangka pemikiran dibuat untuk mempermudah dalam melihat hubungan antara 

variabel melalui gambar. Penelitian ini menggunakan variabel independen 

kualitas kredit dan kualitas aset dan variabel dependen manajemen risiko kredit. 

Penelitian ini menguji pengaruh dua variabel independen tersebut terhadap 

variabel dependen pada dua sampel negara yaitu Indonesia dan Malaysia. 

 

Hasil penelitian Onuko et al. (2015) menemukan bahwa kualitas kredit dan 

manajemen risiko kredit memiliki pengaruh signifikan. Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh penelitian Wachira dan Kinyua (2017) yang juga menemukan 

bahwa kualitas kredit yang diproksikan dengan rasio Non-Performing Loan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen risiko kredit pada bank komersial di 

Kenya. Penelitian yang dilakukan Akram dan Rahman (2018) juga menyatakan 

hal yang sama yaitu bahwa kualitas kredit dan kualitas aset memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen risiko kredit pada bank konvensional dan bank 

syariah di Pakistan. Penelitian Waemustafa dan Sukri (2015) yang meneliti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen risiko kredit pada bank 
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konvensional dan syariah di Malaysia mengungkapkan bahwa manajemen risiko 

kredit pada bank konvensional dengan risiko kredit sebagai parameternya, 

dipengaruhi secara signifikan oleh beberapa variabel yaitu salah satunya adalah 

variabel kualitas aset yang diproksikan dengan rasio loan loss provision. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ahmad dan Ariff (2007) yang 

juga mengungkapkan bahwa kualitas aset berpengaruh signifikan terhadap risiko 

kredit.  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu maka konsep dari 

penelitian ini dirumuskan pada bagan rerangka pemikiran berikut ini : 

 

 

 

 

 

   

 

GAMBAR 2.1 Rerangka Pikir Pengaruh Kualitas Kredit dan Kualitas Aset 

Terhadap Manajemen Risiko Kredit 

 

D. Pengembangan Hipotesis  

1. Kualitas Kredit terhadap Manajemen Risiko Kredit 

Setiap kredit yang diberikan memiliki kualitasnya masing-masing. Kualitas kredit 

merupakan tingkatan mengenai baik atau buruknya kredit yang disalurkan. 

Kualitas kredit sangat menentukan besar kecilnya risiko kredit yang akan dihadapi 

oleh bank. Semakin baik kualitas kredit, maka artinya semakin sedikit kredit yang 

mengalami masalah kolektabilitas, sehingga semakin rendah pula potensi kredit 

KUALITAS 

KREDIT 

(X1) 

KUALITAS 

ASET 

(X2) 

MANAJEMEN 

RISIKO KREDIT 

(Y) 
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tidak tertagih yang akan menimbulkan risiko kredit. Sebaliknya, semakin rendah 

kualitas kredit maka semakin banyak kredit yang mengalami masalah 

kolektabilitas, sehingga semakin tinggi potensi kredit tidak tertagih yang akan 

menimbulkan risiko kredit tinggi.  Kualitas kredit suatu bank dapat digambarkan 

dari kemampuan bank untuk memperoleh kembali seluruh kredit yang diberikan 

kepada debitur sampai lunas.  

 

Kualitas kredit yang buruk mengindikasikan bank mengalami kredit bermasalah 

atau Non-Performing Loan (NPL). Nilai NPL yang tinggi akan menyebabkan 

peningkatan pada beban sebagai akibat dari peningkatan beban pencadangan 

aktiva produktif, dan peningkatan nilai NPL akan mengganggu kinerja bank 

tersebut. Oleh karena itu, sebagian besar kredit bermasalah dalam sistem 

perbankan umumnya menghasilkan kegagalan bank. Kredit bermasalah meningkat 

karena kurangnya manajemen risiko kredit, sehingga mengancam profitabilitas 

bank (Haneef et al, 2012).  

 

Onuko et al. (2015) menemukan bahwa kualitas kredit dan manajemen risiko 

kredit memiliki pengaruh signifikan. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 

Wachira dan Kinyua (2017) yang juga menemukan bahwa kualitas kredit yang 

diproksikan dengan rasio Non-Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen risiko kredit pada bank komersial di Kenya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Akram dan Rahman (2018) juga mengungkapkan hal yang sama yaitu 

kualitas kredit memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen 

risiko kredit. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengembangkan 

hipotesis sebagai berikut : 
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H1 : Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit pada 

bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 – 2018. 

 

H2 : Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit pada 

bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 – 2018. 

 

2. Kualitas Aset terhadap Manajemen Risiko Kredit 

Bank perlu tetap mengelola eksposur risiko kredit pada tingkat yang memadai 

dalam rangka memelihara kelangsungan usahanya, antara lain dengan menjaga 

kualitas aset dan tetap melakukan penghitungan penyisihan penghapusan aset. 

Manajemen risiko kredit menitikberatkan pada pengelolaan kualitas aset yang 

baik, seleksi debitur dengan mengacu pada ketentuan Risk Acceptance Criteria 

(RAC), kemudian melakukan pemantauan dan pemeriksaan yang ketat, berskala 

dan terus menerus pada kredit yang telah disalurkan, memberikan saran-saran 

perbaikan, sehingga kerugian yang mungkin terjadi dapat diminimalkan. 

Langkah-langkah yang diperlukan agar kualitas aset senantiasa baik antara lain 

dilakukan dengan cara menerapkan manajemen risiko kredit secara efektif, 

termasuk melalui penyusunan kebijakan dan pedoman sebagaimana diatur dalam 

ketentuan bank terkait yang berlaku. 

 

Agoraki et al. (2011) menemukan bahwa kualitas aset adalah salah satu indikator 

yang mempengaruhi risiko bank yang lebih informatif daripada profitabilitas, 

efisiensi, dan kualitas manajemen. Waemustafa dan Sukri (2015) juga 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen risiko 

kredit pada bank konvensional di Malaysia adalah variabel kualitas aset yang 
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diproksikan dengan rasio loan loss provision, variabel debt to total asset ratio, 

regulatory capital (RegCap), size, manajemen laba, dan juga likuiditas. Penelitian 

oleh Akram & Rahman (2018) mengenai pengaruh kualitas aset terhadap 

manajemen risiko kredit pada bank konvensional dan bank syariah menunjukkan 

hasil yang berbeda dari Agoraki et al (2011) yaitu bahwa kualitas aset  

berpengaruh secara siginifikan terhadap manajemen risiko kredit pada bank 

konvensional dan bank syariah di Pakistan. Dalam hasil penelitiannya, Akram 

juga mengungkapkan bahwa kualitas aset memiliki nilai koefisien korelasi positif 

pada bank konvensional sementara pada bank syariah memiliki nilai koefisien 

korelasi negatif. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengembangkan 

hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Kualitas Aset berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit pada 

bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014 – 2018. 

 

H4 : Kualitas Aset berpengaruh terhadap Manajemen Risiko Kredit pada 

bank GLC konvensional Malaysia periode 2014 – 2018. 

 

3. Manajemen Risiko Kredit (Indonesia vs Malaysia) 

Kredit merupakan aktiva produktif yang memberikan keuntungan besar bagi 

institusi perbankan, namun di sisi lain juga dapat memberikan peluang kegagalan 

yang berujung kebangkrutan pada bank, oleh karena itu bank perlu melakukan 

manajemen risiko kredit dengan baik agar dapat memperkecil peluang risiko 

kredit yang terjadi akibat tingginya tingkat kredit bermasalah sehingga dapat 

menjaga kestabilan bank. Rendahnya tingkat risiko kredit pada suatu bank 

mencerminkan keefektifan manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh suatu 
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bank, sebaliknya, tingginya tingkat risiko kredit mencerminkan ketidakefektifan 

manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh suatu bank. Rata-rata risiko kredit 

pada bank BUMN konvensional Indonesia dalam periode 2014-2018 mengalami 

penurunan dan juga peningkatan namun tidak begitu extreme dibandingkan 

dengan yang dialami oleh bank GLC konvensional Malaysia.  

 

Pada tahun 2015, rata-rata risiko kredit bank BUMN konvensional mengalami 

penurunan sebesar 22% dari tahun 2014, kemudian mengalami peningkatan 

sebesar 13% di tahun 2016, dan kembali mengalami penurunan di tahun 

berikutnya sebesar 12% kemudian stabil hingga tahun 2018 (sumber : idx.co.id 

(data diolah)), sedangkan pada bank GLC konvensional Malaysia tingkat 

penurunan dan peningkatan rata-rata risiko kreditnya terbilang cukup extreme. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data rata-rata risiko kredit pada tahun 2015 yang 

mengalami penurunan sebesar 69% dari tahun 2014, kemudian pada tahun 2016 

mengalami peningkatan hingga 84%, namun terjadi penurunan kembali yang 

sangat besar hingga mencapai 125% di tahun 2017, dan  akhirnya di tahun 2018 

meningkat sebesar 53% (sumber : bursamalaysia.com (data diolah)).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa perbedaan tingkat 

penurunan dan peningkatan atas risiko kredit yang dilakukan oleh bank BUMN 

konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia cukup terlihat, 

sehingga dapat dikatakan pula bahwa terdapat perbedaan manajemen risiko kredit 

yang dilakukan oleh bank BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC 

konvensional Malaysia, karena penurunan dan peningkatan  risiko kredit yang 

terjadi adalah hasil dari manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh bank. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengembangkan hipotesis sebagai 

berikut : 

H5 : Terdapat perbedaan antara Manajemen Risiko Kredit pada bank 

BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia 

periode 2014 – 2018. 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kausal 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu variabel atau 

beberapa variabel (variabel independen) terhadap variabel lainnya (variabel 

dependen). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas 

kredit dan kualitas aset terhadap manajemen risiko kredit. 

 

B. Definisi Operasionalisasi Variabel 

Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diuji maka variabel yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen risiko 

kredit yang diproksikan dengan risiko kredit dihitung menggunakan rasio Net 

Charge-off. Manajemen risiko kredit merupakan kebijakan dan strategi bank yang 

mencerminkan tingkat toleransi terhadap risiko kredit yang mungkin terjadi pada 

tingkat keuntungan yang diharapkan (Arthesa, 2006).  

 

Rasio Net Charge-Off adalah suatu rasio yang digunakan untuk menghitung 

besarnya aktiva produktif bank yang tidak dapat ditagih kembali. Dalam 

penelitian ini aktiva produktif yang dimaksud adalah kredit, sehingga rasio ini 
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dapat mengukur besarnya kredit tidak tertagih yang menjadikan bank mengalami 

risiko kredit. Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah sebagai 

berikut (Akram, 2018) : 

 

Keterangan : 

Net Charge-Off  : Jumlah kredit tidak tertagih netto 

Loan charge-offst : Jumlah kredit tidak tertagih bruto periode tahun 

berjalan 

Loan Recoveriest : Jumlah kredit yang dibayarkan atas kredit yang 

telah dinyatakan tidak tertagih (dihapusbukukan) 

periode tahun berjalan 

Loan Loss Allowancest-1  : Jumlah cadangan kerugian atas kredit tidak 

tertagih periode tahun sebelumnya 

 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas kredit 

dan kualitas aset.  

a) Kualitas kredit 

Kualitas kredit merupakan klasifikasi status keadaan pembayaran kredit oleh 

debitur serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali kredit yang telah 

diberikan. Kualitas kredit bank diproksikan dengan menggunakan rasio Non-

Performing Loan (NPL). Pengertian Non-Performing Loan (NPL) menurut 

Herman Darmawi (2011) adalah “salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha 

bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kredit_(keuangan)
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Debitur
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bank. Kredit bermasalah diakibatkan oleh ketidaklancaran pembayaran pokok 

pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan kinerja bank dan 

menyebabkan bank tidak efisien”. Rasio NPL dihitung dengan membandingkan 

antara total kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. Rasio yang 

semakin tinggi, menunjukkan kualitas kredit yang semakin rendah dan pemilihan 

peminjam yang buruk. Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio Non 

Performing Loan (NPL) adalah sebagai berikut (Akram, 2018) : 

 

Keterangan : 

NPL : Rasio kredit bermasalah 

Kredit bermasalah : Kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 

macet. 

Total kredit : Jumlah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk kredit kepada bank lain). 

 

b) Kualitas aset 

Menurut Faturrohman (2011) kualitas aset adalah semua aktiva total rupiah yang 

dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan yang diharapkan. 

Kualitas aset/aktiva bank diproksikan dengan menggunakan rasio Loan Loss 

Provision (LLP). Penyisihan kerugian kredit (Loan Loss Provision) adalah 

penyisihan kerugian atas portfolio kredit yang mengalami penurunan nilai 

ekonomi. Penyisihan kerugian ini penting untuk dilakukan sehingga laporan 

keuangan bank tersebut mencerminkan keadaan yang sebenarnya (representation 

faithfulness). 
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Rasio Loan Loss Provision (LLP) dihitung dengan membandingkan antara jumlah 

penyisihan atas kredit yang mengalami kerugian atau tidak tertagih (loan loss) 

terhadap jumlah pendapatan bunga bersih. Rasio yang semakin rendah 

menunjukkan kualitas aset yang semakin baik. Rumus yang digunakan untuk 

mengukur rasio Loan Loss Provision (LLP) adalah sebagai berikut (Akram, 2018) 

: 

 

Keterangan : 

LLP : Rasio penyisihan kerugian kredit  

Penyisihan kerugian kredit : Jumlah yang dicadangkan atas kerugian kredit 

tidak tertagih (loss). 

Pendapatan bunga bersih : Jumlah Pendapatan bunga dikurangi dengan beban 

bunga. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi dalam 

penelitian ini adalah bank BUMN konvensional Indonesia sebanyak 4 bank dan 

bank BUMN konvensional Malaysia sebanyak 6 bank sehingga total populasi 

berjumlah 10 bank. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2010). Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 
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dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling adalah salah satu teknik non-random sampling, yaitu peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus atau 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

penentuan sampel penelitian ini adalah: 

a. Bank konvensional yang beroperasi di Indonesia (sampel Indonesia) dan 

di Malaysia (sampel Malaysia) serta memiliki status kepemilikan negara 

(BUMN). 

b. Bank konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk sampel Indonesia, dan Bursa Malaysia untuk sampel Malaysia. 

 

TABEL 3.1 Kriteria Sampel Penelitian 

Kriteria Indonesia Malaysia Keterangan 

a. Bank konvensional yang 

memiliki status kepemilikan 

negara (BUMN) yang 

beroperasi di Indonesia 

(sampel Indonesia) dan di 

Malaysia (sampel Malaysia). 

4 Bank 6 Bank - 

b. Bank konvensional yang 

terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk 

sampel Indonesia, dan Bursa 

Malaysia untuk sampel 

Malaysia. 

4 Bank 4 Bank 2 Bank 

BUMN 

Malaysia tidak 

terdaftar 

dalam Bursa 

Malaysia. 

Jumlah Sampel 
4 Bank 4 Bank  

8 Bank 

 

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, maka dapat diperoleh sampel penelitian 

sebagai berikut : 
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TABEL 3.2 Sampel Penelitian 

Indonesia 
Kode 

Emiten 
Malaysia 

Kode 

Emiten 

1. Bank Negara 

Indonesia 
BBNI 

1. Malayan Banking 

      Berhad  

Maybank 

 

1. Bank Rakyat 

Indonesia  

BBRI 

 

2. CIMB Bank 

Berhad 
CIMB 

2. Bank Mandiri 
BMRI 

 
3. RHB Bank Berhad RHBB 

3. Bank Tabungan 

Negara  

BBTN 

 

4. Affin Bank 

Berhad 

 

Affin 

 

Sumber : www.idx.co.id dan www.bursamalaysia.com 

 

D. Metode Analisis Data 

Menurut Platto (1980), analisis data dapat didefinisikan sebagai proses mengatur 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan 

regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu variabel terikat dengan 

variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda. Sebelum 

menggunakan model regresi linier berganda dalam menguji hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif dan pengujian asumsi klasik. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Nazir (1988), metode analisis deskriptif merupakan suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

http://www.idx.co.id/
http://www.bursamalaysia.com/
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hubungan antar fenomena yang diteliti. Statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka data yang telah diinput akan diuji 

terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data tersebut 

memenuhi asumsi-asumsi dasar. Uji asumsi klasik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

  

a) Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2016). Uji statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas residual adalah dengan uji statistik non parametric 

Kolmogorov-Smirnov (K-S).  

 

Kriteria penilaian untuk uji normalitas dengan menggunakan uji statistik non 

parametric Kolmogorov-Smirnov (KS) adalah sebagai berikut : 

1. Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) > 5%, maka data terdistribusi 

dengan normal . 

2. Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) < 5%, maka data tidak 

terdistribusi dengan normal. 
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b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika dalam model regresi 

terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas menandakan 

model regresi tersebut mengandung gejala multikolinier. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolineritas di dalam model regresi dapat dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang 

umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonearitas adalah nilai tolerance 

<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedositas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika varians berbeda 

maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2016). Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji 

Spearman’s rho. Metode uji heteroskedastisitas dengan korelasi Spearman’s rho 

yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai absolut unstandardized 

residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi α 0,05 (5%).  

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan metode ini 

yaitu dengan melihat nilai signifikan pada tabel hasil. Kriterianya adalah sebagai 

berikut: 
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1) Jika nilai Sig. (2- tailed) > 0.05, maka tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai  Sig. (2- tailed) < 0.05, maka terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Metode uji autokorelasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Runs Test.  

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan metode Runs Test  adalah : 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat gejala auotokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

 

3. a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk meneliti hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independennya. Hasil analisis regresi 

adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen. 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan 

suatu persamaan. Model regresi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara variabel independen yaitu kualitas kredit (NPL) dan kualitas aset (LLP) 

dengan variabel dependen yaitu manajemen risiko kredit (NCO) dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut (Akram, 2018) : 

Model 1 : Indonesia 

NCO = α + β1 NPL + β2 LLP + ɛ 
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Model 2 : Malaysia 

NCO =  α + β1 NPL + β2 LLP + ɛ 

Keterangan : 

Y = NCO  : Net Charge-Off ratio  

α : Konstanta 

β1,β2 : Koefisien regresi 

NPL    : Non Performing Loan ratio 

LLP   : Loan Loss Provisison ratio 

ɛ   : Error estimation 

 

b. Uji Beda (Independent Sample T-Test) 

Uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode uji 

Independent Sample T-Test. Uji Independent Sample T-Test merupakan uji 

statistik yang bertujuan untuk membandingkan dua sampel yang tidak saling 

berpasangan atau berhubungan. Uji Independent Sample T-Test dalam penelitian 

ini dilakukan untuk membandingkan variabel dependen manajemen risiko kredit 

kedua sampel negara yaitu Indonesia dan Malaysia sehingga bisa diketahui 

apakah terdapat perbedaan manajemen risiko kredit pada kedua sampel tersebut.  

Asumsi persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan uji beda dengan 

metode Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut : 

1. Kedua sampel tidak saling berpasangan. 

2. Jumlah data untuk masing-masing sampel kurang dari 30 buah. 

3. Data yang dipakai berupa data kuantitatif berskala interval atau rasio. 

4. Data kedua sampel berdistribusi normal. 
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Dasar pengambilan keputusan uji Independent Sample T-Test adalah sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

 

4. Uji Hipotesis 

Untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan, maka dalam penelitian ini 

dilakukan uji koefisien determinasi (R2), uji statistik F dan uji statistik T. 

 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independennya menjelaskan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi-

variabel dependen amat terbatas. 

 

b) Uji Statistik F 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama). Pada tingkat signifikansi sebesar 5%, 

maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikan < 0,05 ( Sig ≤ 0,05) maka secara simultan variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Apabila nilai signifikan > 0,05 ( Sig ≥ 0,05) maka secara simultan variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

c) Uji Statistik T 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2016). Apabila nilai signifikan kurang dari tingkat signifikan 0,05 

berarti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 

dependen, sedangkan bila nilai signifikansi lebih dari 0,05 variabel independen 

secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uji regresi dan analisis data mengenai pengaruh kualitas kredit 

yang diproksikan dengan rasio Non-Performing Loan (NPL) dan kualitas aset 

yang diproksikan dengan rasio Loan Loss Provision (LLP) terhadap manajemen 

risiko kredit yang diproksikan dengan rasio Net Charge-Off (NCO) pada bank 

BUMN konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas kredit berpengaruh terhadap manajemen risiko kredit pada bank 

BUMN konvensional Indonesia periode 2014-2018, sehingga hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan kualitas kredit berpengaruh terhadap 

manajemen risiko kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 

2014-2018 diterima. 

2. Kualitas kredit berpengaruh terhadap manajemen risiko kredit pada bank 

GLC konvensional Malaysia periode 2014-2018, sehingga hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan kualitas kredit berpengaruh terhadap manajemen 

risiko kredit pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014-2018 

diterima. 

3. Kualitas aset tidak berpengaruh terhadap manajemen risiko kredit pada bank 

BUMN konvensional Indonesia periode 2014-2018, sehingga hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan kualitas aset berpengaruh terhadap manajemen risiko 

kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia periode 2014-2018 ditolak. 
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4. Kualitas aset berpengaruh terhadap manajemen risiko kredit pada bank GLC 

konvensional Malaysia periode 2014-2018, sehingga hipotesis keempat (H4) 

yang menyatakan kualitas aset berpengaruh terhadap manajemen risiko kredit 

pada bank GLC konvensional Malaysia periode 2014-2018 diterima. 

5. Terdapat perbedaan antara manajemen risiko kredit pada bank BUMN 

konvensional Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia periode 2014-

2018, sehingga hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan antara manajemen risiko kredit pada bank BUMN konvensional 

Indonesia dan bank GLC konvensional Malaysia periode 2014-2018 

diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat assymetric 

information yang terjadi pada debitur di Indonesia khususnya pada bank BUMN 

konvensional Indonesia lebih tinggi dibandingkan pada bank GLC konvensional 

Malaysia. Hal tersebut ditandai oleh lebih tingginya tingkat kredit bermasalah dan 

risiko kredit pada bank BUMN konvensional Indonesia dibandingkan dengan 

bank GLC konvensional Malaysia pada tahun 2014-2018. Pemeliharaan kualitas 

aset yang lebih baik juga ditunjukkan oleh bank GLC konvensional Malaysia, 

ditandai dengan lebih rendahnya jumlah penyisihan kerugian kredit oleh bank 

GLC konvensional Malaysia dibandingkan dengan bank BUMN konvensional 

Indonesia pada tahun 2014-2018.  

 

Selain itu, terdapat perbedaan dalam penerapan strategi manajemen risiko kredit 

termasuk juga mekanisme kontrol internal dalam menjalankan Good Corporate 

Governance (GCG) yang dilakukan oleh bank BUMN konvensional Indonesia 

dan bank GLC konvensional Malaysia yaitu dari sisi adanya guarantor sebagai 

tambahan agunan (jaminan) yang diwajibkan bagi debitur serta penekanan pada 
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pelatihan dan pengembangan berkelanjutan pada sumber daya manusia dalam 

departemen kredit. Kedua kebijakan tersebut dilakukan oleh bank GLC 

konvensional Malaysia dan tidak dilakukan oleh bank BUMN konvensional 

Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen risiko kredit 

dan mekanisme kontrol internal pada bank GLC konvensional Malaysia lebih baik 

dibandingkan dengan bank BUMN konvensional Indonesia. 

  

B. Saran 

1. Bagi Bank, diharapkan dapat lebih memperhatikan variabel-variabel yang 

dapat mempengaruhi manajemen risiko kredit, khususnya variabel kualitas 

kredit dan kualitas aset dalam membuat kebijakan manajemen risiko kredit. 

2. Bagi Investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

mengenai kualitas kredit dan kualitas aset bank yang akan mempengaruhi 

tingkat risiko kredit bank. 

3. Bagi peneliti mendatang perlu meneliti kembali variabel- variabel yang dapat 

mempengaruhi manajemen risiko kredit yaitu dengan menambahkan variabel 

lain selain kualitas kredit dan kualitas aset, misalnya variabel guarantor dan 

training agar dapat memperkuat hasil dari penelitian ini serta memperluas 

penelitian dengan adanya penambahan variabel-variabel tersebut. 
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